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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena

dengan rahmat dan kasih karuniaNya penulis dapat menyelesaikan makalalt

tentang "Mental Wasit" ini dengan baik meskipun banyak kekurangan

didalamnya.

Penulisan makalah ini untuk memberikan pengetahuan mengenai

..Mental wasit". Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa di dalam makalah ini

terdapat kekurangan dan jauh dari kata sernpuma. Oleh sebab itu, penulis befharap

adanya kritik, saran dan usulan demi perbaikan makalah yang akan penulis buat di

masa yang akan datang, mengingat tidak ada sesuatu yang sempuma tanpa saran

yang mernbangun.

Padang, April 2015
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I. PENDAⅡULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Wasit mmttakan bttan yang tCηming ddam suatu pertandingan.

Pemasitan yang baik akan menenttan kelancaran jdamya sebuah penandingan

dengan mmastikan bahwa hasil akhir d菰 p(射andingan tergantung dari

ketmmpilan atlet itu sendi五.Dalaln hal ii wasit mclniliki tugas yang berat

dalanrl mel面 rkan sebuah keputusan,keputuasan yang dibuat tampa harus

dipengaruhi olch beberapa mnsangan d菰 luar.Stturnlah besar rangsangan

cenderung mmpengamhi keputusan wasit mernerlukan peninょ 激an kOnsentrasi

dan penenmaan dan pengolahan infomasi yang datang d“ berbaga sШ nber9

sambil mmpenahankan kecepatan yang diperlukatl dan reaksi yang di:niliki

wasit,dalalln mengambil keputusan.Unttt itu wasit perlu mcllniliki mental yang

tangguh schingga bisa melahirkan sebuah keputusan yang adn dan bersikap

JuJur.

Berdasarkan dari ungkapan di ttas maka ddam Pelatihan Wasit Cabang

01ahraga Unggulan Deregu(2 Angkatan)yang diselengarakan oleh Asistn

D"u● Tenaga Koolabragaan,D"u● Bidang P輸よ atan Prestasi Odanga,

Kclnentrian Pcmuda dan 01abraga Repoblik lndonesia,bmempat di Padang

Sutnatera Barat pada Bulan 23 s.d30勾 Ⅲl Tahun 2015,yang mmはbahas tentang

A.Pengertian Mcntal

B.Pengertian Wasit

C.Kualitas Mental Wasit

D Karakteristik Mental

E.Faktor yang Mellopengan Mental Wasit

‐             
一

―
― ―



II. PEMBAIIASA}I

A. Pengertian Mental

Kita manyadari bahwa pikiran mengarahkan tindakan, dan pikiran

mendahului tindakan. Fisik, teknik, taktik, dan mental akan didapat melalui

latihan yang terencana, teratur, dan sisternatis sedangkan mental yang kuat

dipengaruhi oleh kekuatan karaher. Jadi mental atau istilah panjangnya mentalitas

adalah sebuah cara berpikir atau konsep pemikiran manusia untuk dapat belajar

dan merespons suatu hal. Mental merupakan kata lain dari pikiran' Sehingg4

mentalitas dapat dikatakan sebagai cara berpikir tentang suatu hal. Cara seseorang

berpikir ini dipengaruhi oleh pengalaman, hasil belajar' dan atau lingkungan juga

dapat mempegaruhi pola pikir tersebut (Kiswantoro, 2016).'

Maragustam (2015) mengatakan mental terkait dengan perombakan besar

pikiran manusia yang bermanifestasi dalam tiga pola pikir, percaya diri' dan pola

rasa spiritualitas dan tingkah laku. Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan

bahwa mental adalah cara berfikir individu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor

berupa pengalaman, lingkungan yang dapat mempengaruhi pola pikir tersebut

baik kearah positif ataupun negatif. Dengan dernikian dapat dikatan bahwa metal

tidak dilahirkan dan tidak bersifat statis tetapi befdasalkan pengalaman dan

lingkungan dan dapat berubah ketka diberi tatihan, sama halnya dengan fisik'

B. Pengertian Wasit

Menurut KKBI wasit wa-siUz 1 penalgah; perantara (dagang dan

sebagainya); 2 penentu; pemimpin (dalam pertandingan sepak bola, bola voli, dan

sebagainya); 3 pernisah; pelerai; pendamai (antara yang berselisih dan

sebagainya); Ada bermacam-macam istilah wasit.

Dalam bahasa Inggris dikenal rq,& ree,umpire, judge atau linesman' lstilah

wasit dalam bahasa Inggris R eferee berasal dari sepak bola. Awalnya kapten dari

setiap tim saling berkonsultasi untuk menyelesaikan perselisihan yang terjadi di

lapangan. Kemudian peran ini didelegasikan kepada seorang umpire. setiap tim

menbawa umpire-nya masing-masing sehingga masing-masing kapten tim dapat

berkonsentrasi kepada permainan. Akhirnya, seorang yang dianggap netral



dinaroai referee (dai would be "referred rot bertindak sebagSi orang yang akan

menyelesaikan llermasalahan jtka umpire tidak bisa menyelesaikannya. Referee

tidak berda ditapangan sampai 1891, ketika umpire menjadi linesman (sekarang

dinamakan asisten wasit) (https://id.wikieedia). Dari pendapat diatas dapat

diambil kesimpulan bahwa wasit adalah seorang yang memiliki wewenang yang

mengambil sebuih keputusan dan mengaturjalannya suatu pertandingan olahraga.

C. Kualitas Mentrl Wasit

Kepribadian merupakan bagian dari sebuah systern yang melkat dan

sebuah karakteristik yang ada pada diri individu yang berkontribusi secara

konsisten terhadap pemikiran atau gagasan, perasaan' dan prilakunya' Ada tiga

cirri kepribadian Yaitu:

1) Kepribadian bersifat menetap. Artinya kepribadian yang mernpunyai

karakteristik relatif stabil dan tidak mudah hilang dalam waktu yang lama'

2) Kepribadian merupakan pernilik kepribadian. Artinya kepribadian

merupakan diri individu yang ada didalam dirinya.

3) Kepribadian termasuk ke dalam prilaku yang konsisten artinya

kepribadian merupakan pribadi yang ada dalam diri individu yang bersifat

menetap dan mernpunyai derajat konsisten tinggi dalam merespon

beberapa hal.

Untuk memperoleh kualitas mental wasit yang baik dapat dilihat dan

diamati dalam beberapa hal berikut:

1. Bahasa Tubuh

Bahasa tubuh merupakan proses pertukaran pikiran dan gagasan dimana

pesan yang disampaikan dapat berupa isyarat, ekspresi wajah, pandangan mat4

sentuhan, artefak (lambang yang digunakan), diam, waktu, suar4 serta postur dan

gerakan tubuh. Bahasa tubuh sendiri dipercayai sangat penting dalam

melancarakan ataupun menghambat efektivitas komunikasi'

Seorang wasit mengunakan bahasa tubuh bertujuan unnrk meningkatkan

peform4 manunjukan kepemimpinan, meningkatkan keahlian pengatuamn

pernain seperti mediasi dan menciptakan koneksi, serta mendapatkan kepercayaan



dan rasa hormat dari pernain. Artinya bahasa tubuh dan tekanan suara yang

digunakan olell wasit merupakan faktor terpenting bagi seseorang dalam

mendengarkan pesan yang benar secara krisual mempercayainnya' dengan

demikian wasit dapat menyampaikan sernua jenis pesan pada pemain, pelatih,

manajer, dan penonton mengenai ernosi, kepercayaan diri, dan kemampuan wasit'

2. Komunikasi

Komunikasi merupakan bagian penting yang mutlak dikuasai oleh seorang

wasit karena dapat menentukan kesuksesan wasit dalam memimpin suatu

pertandingan. Artinya gaya komunikasi wasit akan mernpengaruhi persepsi

pemain mengenai keputusan wasit, sekalipun itu tidak sesuai dengan keinginan

panain. Jadi jika wasit memiliki kesadaran yang lebih besar terhadap pengaruh

komunikasi mereka terhadap performa pemain dan memiliki keterampilan

komunikasi yang lebih baik, maka konflik antara wasit dengan pemain dapat

dicegah.

3. Kharisma

Kharisma memiliki dua arti yaitu: (l) menunjukan keterkaitan atau pesona

yang dapat mengimpirasikan kecintaan/kesetiaan pada orang laiq dan (2)

kekuatan atau bakat. Jadi karisma dan reportasi wasit mampu mengendalikan

situasi pertandingan, meski pefomanya tidak optimal.

4. Kesan

Wasit dari sernua usia dan tingkat pengalaman perlu menanamkan kesan

yang baik dalam setiap pertandingn seperti:

1) Datang tePat waktu

2) Berpenampilan dan bersikap professional

3) Berpakaian rapi sesuai dengan standar

4)Hindarisikaparoganketikaberbicaradenganpelakupertandinganlainnya

5. Disiptin

Disiplinmerupakanprilakuseseorangyangsesuaidengantatatertibatau

aturan yang berlaku. Jadi wasit pedu merniliki sikap disiplin yang baik mengingat

sikap professional yang taat terhadap pada aturan yang berlaku' Artinya

karakteristik dalam implernentasi tugasnya di lapangan adalah menjaga,



menegakkao dan memastikan bahwa aturan yang telah ditetapkan tidak boleh

dilanggar.

6. Pola IIiduP Sehat

Pola hidup adalah gaya hidup yang memperhatikan segala aspek kondisi

kesehatan, yang meliputi, makan dan minum yang dikonsumsi, istirahat, dan

berola}raga. Kebugaran tubuh hanya bisa dicapai jika individu menerapkan pola

hidup sehat. Dengan demikian dapat diartikan wasit hanya dapat tampil dengan

kemampuan terbaikknya jika ia mengkonsumsi makanan dan cairan yang tepat

dan cukup (KernenPora).

Berdasarkan paparan di atas dapat dimengerti bahwa seorang wasit yang

merniliki kualitas mental yang kuat harus merniliki pribadi yang baik, karena

pribadi merupakan gambaran dari kualitas mental seseorang. ketangapan dan

ketegasan wasit dalam memimpin sebuah pertandingan menggambarkan sebuah

kualitas mental yang kuat. Dalam hal ini wasit tidak mudah terpropokasi terhadap

situasi yang berada disekitar lingkungan pertandingan seperti, pemain, pelatih,

manajer, penonton dan dalam situasi apapun wasit harus bersikap tegas dan adil

dalam mengambil sebuah keputusan.

D. Karakteristik Mental

Karakteristik mental membantu menetapkan proses kerja yang sesui untuk

perseorangan. Intesitas dari proses fisik yang dapat diharapkan untuk

dilaksanakan individu lebih baik pada peke{aan yang mernbutuhkan kemampuan

mekanik, dan peke{aan yang mernbutuhkan keq'a otak itu semua mernbutuhkan

mental. Ada dua bentuk karakteristi mental untuk menentukan kualiatas mental

seseonrng:

1. Kekuatan Karakter

Karakter adalah kialitas dari kehidupan, kualitas dari kehidupan bukan

berarti seorang wasit harus sukses, pintar, atau mempunyai status yang baik

dimasyarakat. Namun kualitas kehidupan didasari oleh karakter yang kuat, karena

karakter digunakan sebagai dasar atau prioritas dalam memimpin pertandingan.

Artinya seorang wasit tidak akan mempunyai sesuatu yang dibanggakan jika tidak



dapat memimpin pertandingan dangan baik, narnun ketika ia mendapatkan

karakter sebagai-dasar, maka pertandingan dapat dipimpin dargan baik'

Tugas wasit dalam cabang olahraga apapun merupakan pekerjaan yang

menantang dan penuh tekanan. Banyak aspek dalam permainar/pertandingan

yang mengharuskan para wasit melakukan berbagai pekerjaan yang beragam,

termasuk mengevaluasi dan menilai tindakan yang te{adi -selama pertandingan,

membuat keputusan cepat, mengelolah permainan, mernperhatikan aspek-aspek

khusus yang tedadi selama pertandingan, menjaga ketertiban, dan menyelesaikan

perselisihan atau protes pernain. Sanua itu merupakan peke{aan yang sangat

kompleks, sehingga berpotensi terjadinya tindakan yang salah.

Ada enanm aspek yang dapat dijabarkan dalam kekuatan karakter sebagai

karalleri stik mental wasit yaitu:

a. Itegritas

Integritas wasit mengacu padaprilaku wasit dalam memimpin

permainan, yaitu apakah ia objektifitas, jujur, idependen atau terbebas dari

reaksi pemain, pelatih, manajer, atau penonton dan zumber pegurus potensial

lainnya. Selain itu untuk menjaga integritas wasit masyarakat olahraga pada

umumnya juga merniliki tanggung jawab untuk menjaga integritas wasit.

b. Kepemimpinan

Seorang wasit akan dihadapkan pada hal-hal yang tidak diinginkan

dalam suatu pertandingan sehingga pedu mengawasi dinamika yang terjadi

dalam permaianan, terutam perilaku pemain yang tidak terkendali. Oleh sebab

itu wasit harus proaktif mengatasi berbagai aspek negative selama

pertandingan berlansung.

c. Komitmen

Agar wasit bisa menjalankan tugas dan fungsinya, maka ia pun perlu

memilki komikrnen yang kuat. Komitmen wasit mernpunyai cirri-ciri sebagai

berikut:

l) Menerima nilai-nilai dan tujuan dari tugas yang diernbannya

2) Mempunyai keinginan untuk memimpin pertandingan dengan penuh

tanggung jawab



3) Monpunyai keinginan yang kuat untuk menjaga nama baik profesinya

4) Keyakinau dan penerimaan terhadap nilai keadilan dan kejujuran

5)Kemauansecarasadaruntukmencurahkanusahadernikepentingan

pelaksanaan tugasnya

d. Kewibawaan

Kewibawaan wasit dalam mernimpin pertandingan akan turnbuh dan

berkembang apabila ditunjang oleh:

1) Kepribadian Yang baik

2) Berwujud sikaP Yang baik

3) Cara berpakaian yang bersih dan sopan

4) Kualifikasi perwasitan yang tinggi

5) berpengalaman

e. Empati

Wasit yang berempati merniliki kemampuan untuk menyelami

perasaan,pikirandanperilakupemaindanpelatih;sehinggaketikaada

keputusan yang dipandang merugikan pemain, wasit bisa menerima keluhan

dengan bijak, tampa mengubah keputusan yang telah dijatuhkan'

2. Kecakapan Mental

Untukmeningka&arrkernampuanfisikbaiksecarateknikmaupundari

komponerr.komponennyaperludilatihsecarabaikdanprogresifbegitujuga

dengan mental, mental juga bisa dilatih karena mantal merupakan suatu shl/ atau

kecakapan. Dengan dernikian dapat dikatakan untuk merniliki kecakapan mental

wasit harus berlatih mencakup fungsi pikiran dan emosi dalam bereaksi terhadap

realita yang berasal dari luar diri (Kernenpora)'

E. Faktor yang Mempengaruhi Mental Wasit

Wasit merupakan seorang pernimpin petandingan olahraga yang harus

memilikisifatkepemimpinan.Seorangwasitharusmemilikisikaptegas,adil,

beribawa, dan jujur, selain itu seorang wasit harus pandai, cerdik' dan tidak

memihak pada salah satu tim atau pemain tertentu' Ada beberapa faktor

mempengaruhi mental secara ekstetnal seperti;



1. Munculnya berbagai rangsangan yang membingungkan' Rangsangan

tersebutdapal. berupa tuntutan atau harapan dari luar yang menimbulkan

keraguanpadawasituntukmerrgikutihaltersebut,atausulitdipenuhi.

Keadaan ini menyebabkan wasit mengalami kebingungan untuk menentukan

sikapnya, balrkan kehilangan kepercayaan diri'

2. Pengaruh massa (penohton, pemain, pelatih, manajer dsb)' Dalam mernimpin

sebuah pertandingan apapun emosi massa sering berpengaruh besar terhadap

panampilan wasit, terutama jika pertandingan tersebut sangat k€tat dan

menegangkan.Reaksimassadapatbersifatmerrdukungataupunsebaliknya.

Ketika reaksi massa mendukung maka ketegangan yang ada pada wasit

menjadipositif,artinyamentakwasitbertambahkokohdalammernimpin

pertandingan. Sebaliknya, reaksi massa juga dapat berdampak negatif, yaitu

jika massa berada dalam suasana emosi yang meluapJuap dan menuntut

sehingga mengeluarkan teriakan yang negatif. Hal ini menyebabkan wasit

menjadi serba salah dalam bertindak, sehingga penampilannya menjadi sangat

buruk.

Faktordiatasbisamenimbulkantingkatkecernasanpadawasitdanbisa

menjadi domgan atau kekuata dalam penampilan wasit terhadap mental v/asit.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hoseini et al' (2011)

menunjukkan bahwa orang banyak, kebisingan dan kegernbiraan menyebabkan

kecernasan dan usaha mental sehingga individu tidak merniliki kontrol atas suara

orang banyak; sebanamya tidak dapat dikatakan bahwa setiap peningkatan jurnlah

penonton manglrasilkan lebih banyak suara yang meningkatkan kecernasan pada

diriwasit.Tetapipenelitianinijugamenunjukkanbahwaadahubungannegatif

antara kinerja dan jumlah penonton dengan terhadap penurunan kine{a wasit'

HalinisejalandenganpenelitiandariEysenck(1992),EysenckdanCalvo

(1992), Nevill (1999), Nevill a al (2002), Downward et al (2007) dan Balmer et al

(2007). Untuk membuat keputusan yang efektif dan tepat, wasit diminta untuk

berkonsentrasi sangat karena kehadiran kerumunan banyak orang dan peningkatan

kebisingan mengganggu wasit dan menyebabkan kecernasan yang dapat

mernpengaruhi pada proses pengambilan keputusan sehingga hasilnya negatif'



III. KESIMPULAN

Berbicara tentang pertandingan maupun permainan olahraga maka salah

satu yang manjadi bagian di dalamnya adalah wasit. wasit memiliki p€ranan yang

sangat penting dalam suatu pertandingan atau permainan olahragq apalagi

olahraga yang menuju prestasi. Dalam hal ini wasit bukan penentu utama dari

pentandingan olahraga. Banyak faltor yang mefnpengaruhi diantaranya pemain,

pelatih, lapangan, penonton menjadi bagian dari penantu hasil pertandingan'

Wasit sebagai pemimpin pertandingan olatraga harus memiliki sifat

kepernimpinan. Wasit dituntut agar merniliki komitmen, berwibawa, jujur, dan

adil. Mental merupakan landasan dari duni perwasitan, karana mental adalah salah

satu faktor pendukung yang membuat sebuah keputusan yang diambil oleh wasit.

Lernahnya tingkat kematangn mental wasit dalam memimpin sebuih pertandingan

akan mernpngaruhi hasil keputusan yang dibuatnya, oleh sebab itu ketentuan,

keputusan, dan tindakan yang dilakukan wasit adalah dsar dari kekuatan mental

dalam melahirkan itu sernua dengan cara adil, jujur tampa dipengaruhi oleh pihak

manapun.
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Perihal
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1{Satu)berkas
permohonan Narasumber

25 Maret 2015

Kepada Yth.
Dekan Fakultas llmu Keolahragaan Unlversitas Neteri Padang

dt
PadanE

Dalam rangka mengembangkan pengetahuan dan meninSkatkan kualitas wasit, khususnya wasit

cabang olahraga Sepak Bola dan wasit cabeng olahraSa Bola Basket, bersama ini dengan hormat

kami sampaikan bahwa, Asdep Tenaga Keolahragaan, Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga,

Kementerian Pemuda dan Olahrata, bekerjasama dengan PP PSSI dan PB PERBASI akan

menyelenggaraka n "Pelotihon wosit cobong olohrogo lJnggulon (Beregu)" yang akan dilaksanakan

pada :

'Hari :Kamis s.d Kamis minggu berikutnya
Tantgal : 23 s.d 30 April 2015

Tempat : Hotel Premier Basko

Jalan Prof Hamka Basko No. 2 A Padang Sumatera Earat Telp' 0751-4488888

sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan saudara untuk menugaskan Dr. TjunS How

Sln, M.Pd, l(ons Psykology, sebagai narasumber dalam pelatihan dimaksud sesuai dengan jadwal

terlampir, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Agar Membawa surat tugas (asli) dari instansiyang bersangkutan;

2. Panitia akan memberikan honor narasumber, mengganti biaya transport dan menanggung

akomodasi serta konsumsi selama kegiatan berlangsung.

Demikian untuk men.iadi maklum, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih'

Prestas! Olahraga

TenaSa Keolahragaan

Tembusan Yth :

1. S€kretarls Xementerlan Pemuda dan Olahraga;

2, Oeputi BldanS Peningkatan Prestasi Olahraga'
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JADWAL ACARA
PELATIHAN WASrr CABANG OLAHRAGA UNGGULAN BEREGU

CABOR BOLA BASKET
Hotel Premier Basco Padang′ 23S.d30 Aprl1 2015

JADWAL TENTATIVE

Kamis.

23 Apr‖ 20■5

1400-1800 Registrasi peserta Panitla

1800-1900 ISHOMA Hotel Premier Bosco

1900-2100 Pembukaan
. Menyanyikan Lagu lndonEia Raya

. Laporan Ketua Panitia Pelakana

. Arahan Deputi lV Sekalisus membuka secara

resmi Kegiatan Pelatihan
Pembacaan doa

MC
Di‖gen

Ketua pantia

Prof Or」okoPeklk lrianto,M Kes,A:F0

Pan tia

Jum'at,

24 Apri:20■ 5

0600-0700 Olahrago Mα ndrr′ Pση′tl●

0700-0800 M● ●々
"ρ

αg′ Hotel Premiet Eosco

0800-0845 Pretest Panitia

0845-0930 Pembahasan Haryanto Sutaryo

0930-1015 Review Haryanto Sutaryo

1015-1030 Colfee greqk Hotel Ptemier Bosco

1030-1115 Rules l dan Rules 2 Syahrul Eayumi

1115-1200 Rules 3 Syahrul Bayumi

1200-1330 lSHOMA Hotel Prcmiet Bosco

1330-1415 RuleS 4{art 8 s d 12) A Rozak

1415-1500 Rules 4(art 13 s d 17) A. Rozak

1500-1545 Rules 4(art 18 s d 21) A. Rozak

1545-1600 coflee Brcok ″0"′ P″ m′er θoscο

1600-1645 Diskusi Rules l s d Rules 4 Haryanto Sutaryo

1645-1730 Review dan Penyusunan Artikel 1 Haryanto Sutaryo

1730 rs″οMA ″ο

“

′ρre"た′θ●SCO

Sabtu′

25 Aprli 2015

0600-0700 Olaわ′ago Mond″′ Pan′ rra

0700-0800 Mokon Pogi Hotel Ptemier Eosco

08∞ -0845 Pembahasan Artike1 1 Syahrul Eayumi

0845-0930 Pembahasan Artikel 1 syahrul Bayumi

0930-1015 Rules 5{art 22 s d 24) Syahrul Eayumi

1015-1030 Coffee Brcok Hotel Prcmier Sdsco

1030-1115 Rules S{art 25 s d 28) A. Rozak

1115-1200 Rules S{art 29 s d 31) A. Rozak

1200-1300 ′S″OMA ″οte′ P″
"た

′3●SC●

1300-1345 Diskusi Rules S A. Rozak

13.45-1430 Penyusunan Artikel 5 (2) A. Rozak

1430-1515 Reviw Rules 5 A. Rozak ''r

1515-1530 cofree are.″ Hotel Prcmier Bosco



1530-1615 Prosedure dan Signaling Rules 1 s.d 5 Syahrul Eayumi

1615-1700 Prosedure dan signaling Rules 1s.d 5 Syahrul Bayumi

1700 rSHOMA Hotel Premiet Bosco

M:nggu′

26 Aprl1 2015

0600-0700 Ol●力′agσ ル′αnd″′ Pantl●

07.00-0800 Mdkon Pdgi Hotel Premier Bosco

0800-08.45 lntroducing Physical Fitness Test A. Rozak (Lapangan)

08.45-09.30 lntroducing Physical Fitness Test syahrulBayumi (Lapangan)

09.30-1015 lntroducing Physical Fitness Test Haryantosutaryo (Lapan8an)

1015-10.30 collee Btedk Hotel Premier Eosco

10.30-1115 Hand Signal HaryantoSutaryo (Lapangan)

1115-1200 Hand Signal HaryantoSutaryo (Lapangan)

1200-13.00 rs″οMA HotelPremier Bosco

1300-1345 MentalTraining Bagi Wasit Bola Basfet Dr. Tjung Hauw sin, M./dxons

1345-1430 Mental Training Bagi Wasit Bola Basket Dr. Tjung Hauw Sin, M.Pd,Kons

1430-1515 MentalTraining Sagi Wasit Eola Basket Dr. Iung Hauw 5in, M.Pd,Kons

1515-15.30 collee Breok Hotel Premiet Basco

15.30-16.15 MentalTraining Bagi Wasit Bola Basket Dr.Iung Hauw Sin, M.Pd,Kons

1615-17∞ MentalTraining Bagi Wasit Bola Basket Dr. Iung Hauw Sin, M.Pd,Kons

17 αЭ lSHOM4 Hotel Ptemier Bosco

Senin.

27 Aprl:2015

0600-0700 Ol●力/ago Pσ″′tra

0700-0800 M●ko,Pag′ Hate′ Premrer aαsc●

08.00-0845 Rules 6(art 32 s d Rules 34) Syahrul Bayumi

0845-0930 Rules 6{art 35 s d RuleS 37) Syahrul Bayumi

0930-1015 Rules 6{art 38 s d Rules 40) Syahrul Bayumi

1015-1030 Cofle grcok Hotel Ptemiet Bosco

1030-1115 Rules 7{art 41 s d Rules 43) A. Rozak

1115-1200 Rules 7(art 44 s d Rules 46) A, Rozak

1200-1300 rsHο MA Hotel Premier Bosco

1300-1345 Rules 8{art 47 s d Rules 50) Haryanto Sutaryo

1345-14.30 Rules 8 B,cD′ E Haryanto Sutaryo

1430-1515 Signaling Haryanto Sutaryo

15.15-1530 corree 3″ .″
Hotel Premier Bosco

1530-16.15 Diskusi Rules 6 A. Rozak

16.15-1700 Penyusunan Artikel Rules 6 (3) A. Rozak

1700 rs″οMA Hotel Premier Bosco

Se:asa,

28 Apr::2015

0600-0700 Olaわ rago M●ndlrr Pan′tf●

0700-0800 Moたo"P● 9′
Hotel Ptemier Eosco

0800-0845 Praktek Mewasiti (Mechanical Court) EaryantoSutaryo (Lapangan)

0845-0930 Praktek Mewasiti (Mechanlcal Court) SyahrulBayumi (LaPangan)

0930-1015 Praktek Mewasiti (Mechanlcsl Court) A Rozak.、  (■
pangan)

10.15-1030 6砕 3“

“

″                          ヽ
Hotel Premier Bosco



1030-1115 Praktek Mewasiti (Mechanical Court) HaryantoSutaryo (LaPangan)

1115-12∞ Praktek Mewasiti (Mechanic,l Court) HaryantoSutaryo (Lapangan)

1200-1300 rSHOMA Hotel Premier Basco

13.00-1345 Review Rules 6 Syahrul Bayumi

1345-1430 Evaluasi Praktek wasit Syahrul Bayumi

1430-1515 Evaluasi Praktek Wasit Syahrul Bayumi

15,15-15.30 coltee Bteqk Hotel Prcmier Bosco

1530-1615 Post test (Final Test) A. Rozak

16.15-17.00 Post test (Final Test) A. Rozak

1700 lSHOMA Hotel Prcmier Bosco

Rabu,

29 Ap● :2015

0600-0700 Olohrogo Mondiri Pa″′rf●

0700-0800 Mqkqn Pqgi HotelPrcmier Bosco

0800-0845 Physical Fitness Test Haryantosutaryo (lafangan)

0845-0930 Physical Fitness Test A. Rozak (Lapangan)

0930-1015 Physical Fitness Test SyahrulBayumi (LapanSan)

10.15-1030 Collee Breok Hotel Prcmier Bosco

1030-1115 Test Praktek SyahrulBayumi (Lapangan)

1115-1200 Test Prahek SyahrulBayumi (Lapangan)

1200-13.∞ rS″OMA Hotel Prcmier Bosco

13.00-1345 Test Prahek SyahrulBayumi (Lapangan)

1345-1430 Test Praktek syahrulBayumi (Lapangan)

14.30-1515 Test Praktek A. Rozak (Lapangan)

1515-1530 Coree 3rea″ ″οte′ Prem′θ′θ●Sc0

1530-1615 Evoluosi Norosumber Pa″′tf●

16.15-1700 Evo I u o s i P e ny e I e n gg o I oo n ρσ″′tl●

1700 ′S″OMA Hote′ P″7nた′3●SCO

Kam:s′

30 Aprl:2015

0600-0900 Mαko,Pag′ Hotel Premiet Bosco

09.00-10.00 Penutupon ραnltla

1000-1100 Peny●たs●力″ハdmhお tr● si Pαn'tわ

1100-13.00 Check O“ t Hotel Prcmier Eosco

・ ｀
ヽ

こ



Sc
an

ne
d 

by
 C

am
Sc

an
ne

r


	TJUNG-PELATIHAN WASIT TJUNG HAUW SIN 4.pdf (p.1-17)
	SERTIFIKAT 4.pdf (p.18)

